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NPM: 11.860.0216 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan pola asuh 

otoriter dengan kemandirian pada remaja di SMA Brigjend Katamso Medan. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bahwa ada hubungan antara pola 

asuh otoriter dengan kemandirian pada siswa-siswi remaja SMA Brigjend 

Katamso Medan dengan asumsi " semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin 
tinggi kemandirian remaja begitu juga sebaliknya semakin rendah pola asuh 
otoriter maka semakin rendah kemandirian remaja." Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis korelasi Product Moment. 
Hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini terdapat hubungan pola asuh 
otoriter yang signifikan pada siswa, hal ini diketahui dengan melihat nilai atau 
koefisien hubungan rxy= 0,972 dengan signifikasi = 0,000. Hal ini berarti nilai 
signifikasi yang diperoleh lebih kecil dari 0,050. Dengan demikian maka hipotesis 

yang diajukan yang berbunyi ada hubungan antara pola asuh otoriter dengan 
kemandirian pada siswa/i diterima. Selanjutnya dengan melihat nilai rata-rata 
diketahui bahwa siswa yang diasuh dengan pola asuh otoriter memiliki 
kemandirian yang lebih tinggi dengan mean empirik 104,005.Diketahui 

kemandirian siswa Brigjend Katamso Medan berada pada kategori tinggi, sebab 
mean empirik ( 97,006) selisihnya dengan mean hipotetik (65) melebihi bilangan 

SD yakni 6.585. 

kata kunci : pola asuh otoriter dan kemandirian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kernandirian merupakan suatu kekuatan internal individu yang diperoleh 

melalui proses individualisasi. Proses individualisasi adalah proses realisasi 

kedirian dan proses menuju kesempurnaan. Diri adalah inti kepribadian dan 

merupakan titik pusat yang mcnyelaraskan dan mengkoordinasikan scluruh aspek 

kepribadian. Kemandirian yang terintegrasi dan sehat dapat dicapai melalui proses 

peragaman, perkembangan, dan ekspresi sistem kepribadian pada tingkatan 

tertinggi . 

Meskipun dalam proses peragaman manusia sudah memiliki kemampuan 

instrumental , tetapi belum sampai kepada kemandirian karena pemunculannya 

baru pada aspek-aspek kehidupan tertentu. Proses peragaman ini sesungguhnya 

baru sarnpai pada suatu titik antara yang disebut dengan having process(proses 

pcmilikan) pengetahuan. ketcrampilan dan teknologi. Padahal suatu titik dimensi 

perkembangannya adalah yang disebut dengan heing process (proses menjadi). 

Dalam konteks ini, Steven R. Covey (Ali dan Asrori, 2011) menegaskan bahwa 

pcrkembangan kehidupan rnanusia harus mengarah dan sampai pada manusia 

sebagai heing ar cause (menempatkan manusia pada posisi yang menentukan). 

berparadigma inside 0111 (berusaha mengubah dari dalam keluar). mcmusatkan 

pada circle of influence (rncngarahkan waktu dan cncrginya tcrhadap hal-hal 

diluar diri yang dapat dikcndalikannya). dan berfikir lo he (berusaha untuk 

1 
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menjadi) dan bukan mengarah kepada to have (berusaha untuk memiliki). Proses 

perkembangan secara kontiniu oleh Nurihsan (2011) disebut sebagai upaya 

memantapkan jati diri. 

Proses peragaman ini bahkan harus berkernbang terus sampai pada suatu 

tingkat yang disebut dengan tingkat integrasi (Ali dan Asrori, 2011) a tau tingkat 

mendunia. Pada tingkat ini perkembangan individu sudah sarnpai pada tingkat 

mendekatkan diri pada dunia yang dihadapinya.Situasi kehidupan seperti ini 

merniliki pengaruh kuat terhadap dinamika kehidupan remaja, apalagi remaja 

secara psikologis, tengah berada pada masa topan dan badai serta tengah mencari 

jati diri . Pengaruh kompleksitas kehidupan dewasa ini sudah tampak pada 

herbagai fenomena remaja yang perlu mernperoleh perhatian pendidikan. 

Fenomena yang terjadi pada remaja diantaranya adalah perkelahian antar pelajar. 

penyalahgunaan obat - obat terlarang dan alkohoL reaksi emosional yang 

herlcbihan. dan berbagai perilaku yang mengarah pada tindak kriminal(/\srori. 

2008). 

Problem remaja diatas, merupakan perilaku-perilaku yang reaktif, semakin 

meresahkan jika dikaitkan dengan situasi masa depan remaja yang diperkirakan 

akan semakin kompleks dan penuh tantangan. Menurut Tilaar (dalam Ali dan 

Asrori. 2011 ). tantangan kompleksititas rnasa depan memberikan dua alternatif. 

yaitu pasrah kepada nasib atau mempersiapkan diri sebaik mungkin . Misi 

pendidikan yang juga berdimensi masa depan tentunva menjatuhkan pilihannya 

pada alternatif kedua. 
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Secara psikologis. masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi 

dengan masyarakat dewasa. Remaja adalah usia dimana anak tidak lagi merasa 

dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan 

yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hale Masa remaja dianggap 

sehagai masa pertumbuhan yang lebih sulit dibandingkan dengan pertengahan 

masa kanak-kanak. baik bagi remaja itu sendiri maupun bagi orangtua . Masa 

remaJa rnerupakan tahap kehidupan yang pcnuh tantangan dan terkadang sulit. 

Dalam masa ini terjadi perubahan fisik. seksual. psikologis. kognitiL se rta 

perubahan-peruhahan tuntutan sosial (Hurlock. 2002). 

Kemandirian merupakan salah satu aspek yang gigih diperjuangkan oleh 

setiap remaja. Kemandirian remaja adalah usaha remaja untuk dapat menjelaskan 

dan melakukan sesuatu yang sesuai dengan keinginannya sendiri setelah remaja 

tersebut rnempclajari keadaan sekelilingnya . Kernandirian hcrasal dari kata dasar 

diri yang mcndapatkan awalan ke- dan akhiran -an ya ng kemudian membentuk 

arti yang rnengacu pada suatu kcadaan dimana seseorang dapat melakukan sesuatu 

tanpa bantuan orang lain.Salah satu faktor yang dapat rn ernpengaruhi kcrnandrian 

remaj a adalah pola asuh. (Menurut Hurlock. 1980). 

Pola asuh merupakan interaksi antara orangtua dengan rem~Ja yang 

meliputi proses mendidik, membimbing, mendisplinkan dan melindungi remaja 

untuk mencapai kedewasaan. hal ini juga diperjelas oleh pola asuh orangtua, 

sebagaimana cara orangtua mendidik anaknya di rumah dengan baik. maka di 

seko lah atau di lingkungan masyarakat anak itupun akan berperilaku baik pula . 

Tapi sebaliknya apabil a cara orangtua mendidik anaknya dirumah dcngan kurang 
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baik seperti lebih banyak santai , bermain, dimanjakan, maka di sekolah atau di 

lingkungan masyarakat yang kondisinya berbeda dengan lingkungan di 

keluarganya maka anak tersebut akan menjadi pemberontak, nakal, kurang sopan 

dan malas. 

Pengaruh pembentukan kepribadian anak. Keluarga dipahami sebagai 

orang yang paling berarti dalam kehidupan anak selama proses perkembangan dan 

pembentukan kepribadian. Keluarga memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 

tumbuh kernbang anak melebihi institusi sosial. Pengaruh keluarga pada 

perkembangan dan kcpribadian anak akan berdampak pada (a) jika anak 

dibesarkan dengan celaan maka ia akan belajar memaki. (b) jika anak dibesarkan 

dengan perrnusuhanmaka ia be I ajar berkelahi. ( c) j ikn anak d ibesarkan dengan 

pcnghinaan rnaka ia akan menyesali dirinya sendiri. (d) jika anak dibesarkan 

dengan cernoohan maka ia akan belajar rendah diri, (e) jika anak dibesarkan 

dengan toleransi maka ia akan belajar menahan diri, (f)jika anak dibesarkan 

denganpujian maka ia akan belajar menghargai. (g) jika anak dibesarkan 

denganperlakuan yang sebaik - baiknya maka ia akan helajar keadilan. (h) jika 

anak dibesarkan denganrasa aman maka ia akan belajar menaruh kepercayaan. (i) 

jika anak dibesarkan dengan dukungan maka ia akan helajar rnenyenangi 

diriny<t(j) jika anak dibesarkan dengankasih sayang dan persahabatan maka ia 

akan belajar menemukan cinta dalam kehidupannya, (k) jika anak dibesarkan 

dengandorongan maka ia akan belajar percaya diri (Sugihartono, 2007). 
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Selanjutnya didalam mengasuh anak terkandung pola asuh yang 

membentuk sikap, kepribadian, tingkat kemandirian yang berbeda -beda dengan 

anak. juga te rmasuk ha l yang berkaitan dengan kemandiri an anak yaitu , peran 

lingkungan keluarga terutama perilaku dan sikap orangtua sangat penting hagi 

anak . Disini peran orangtua sangat penting, karena secan1 langsung ataupun tidak 

langsung orangtua mel alui tindakan-tindakann ya akan membentuk watak remaja 

dan menentukan sikap remaja serta tindakann ya dikemudian hari. Orangtu a dapat 

melihat pol a asuh yang tepat dan ideal bagi anak remajanya. 

Orangtua yang salah menerapkan pola asuh akan membawa akibat buruk 

bagi perkembangan jiwa para remaj a, bahkan dapat rnembuat remaja me lakukan 

sesuatu yang buruk. Po la asuh otoriter dapat dilihat dariorangtua yang 

menetapkan hatasan-batasan yang tegas dan tidak memberi peluang pada anak 

untuk berhicara atau mcngemukakan pendapatnya pada orang lain. Pengas uhan 

otoriter memiliki dampak negatif yang diasosi as ikan dengan inkompetensi sosial 

anak anak yang berarti pengasuhan otoriter dapat mengakibatkan 

ketidakmampuan anak dalam berhubungan dan juga me rniliki dampak yang 

positif terhadap anak yaitu akan mendorong anak cenderung menjadi lebih displin 

yakni rnenaati peratu ran yang ada (Santrock.2000) 

Melihat besarnya peranan pola asuh otoriter dengan perilaku, rnaka sangat 

penting bagi o rangtua untuk memperhatikan pola asuh yan g sesuai dengan kondisi 

anak. terutama dalam upaya rneningkatkan kemandirian antara anak atau remaja 

yang diasuh dengan pola asuh yang berbeda (Hurlock, 1980) . 
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Fenomena yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa tingginya tingkat 

kemandirian pada siswa-siswi di SMA Brigjend Katamso Medan. Hal ini dapat 

dilihat dari observasi yang dilakukan peneliti dilapanganpada tanggal 24 dan 27 

November 2014. Peneliti melihatsiswa-siswi tertib didalam kelas saat 

menjalankan aktivitas belajar mengajar, di saat mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru kelihatan lebih merniliki kepercayaan pada dirinya sendiri karena 

tenang saat mengerjakan tugas yang diberikan. tepat waktu didalam 

rnengumpulkan tugas sekolah dan berupaya dalam menjaga kcharmonisan 

hubungan didalam pertemanan, dan hasil observasi di lapangan kepada siswa -

siswi bahwasannya mereka selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan 

rasa percaya diri dan tidak membebankan tugas yang diberikan kepada orang 

lain.Dari observasi yang peneliti peroleh dapat disimpulkan bahwasan nya siswa/i 

SMA Brigjend Katamso Medan dalam menjalankan tugas memiliki prinsip dan 

tanggung jawabsehingga rnereka kelihatan begitu mandiri.Oleh karena itu peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Hubungan Tingkat 

Pola Asuh Otoriter Dengan Kemandirian Pada Siswa Siswi Remaja SMA 

Kclas Ii Brigjcnd Katamso Medan". 

B. lndentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas diketahui bahwa kernandirian 

adalah berani rnengarnbil keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala 

konsekuensi dan tindakannya. Kemandirian juga merupakan usaha remaja untuk 

dapat mcnjelaskan dan mdakukan scsuatu yang scsuai dengan keinginannya 

sendiri setelah remaja tersebut mempelajari kcadaan sekclilingnya. 
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Pola asuh sebagai salah satu faktor yang memiliki peran penting yang 

dapat meningkatkan kemandirian dan memiliki bebcrapa pengertian. Pola asuh 

merupakan interaksi antara orangtua dengan remaja yang meliputi proses 

mendidik, membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi remaja untuk mencapai 

kedewasaannya(Hurlock, 1999). 

Pese rta didik yang memiliki pola asuh otoriter akan dapat mengarnbil 

kcputusan dan dapat menjelaskan atau melakukan sesuatu dengan kcin ginan nya 

sendiri dcngan penuh pcmahaman akan suatu konsekuensi dari tindakann ya. 

Bila dilihat secara umum tampak peran pola asuh otoriter yang ada 

didalam diri siswa-siswi di sekolah SMA Brigjend Katam so Medan. Hal 1111 

diperkirakan akan mempengaruhi kemandirian pada siswa dan siswi tersebut. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk menjawab 

perrnasalahan diatas . Untuk itu penulis melakukan penelitian dengan judul 

"' Hubungan Tingkat Pola Asuh Otoriter Dengan Kcmandirian Pada Siswa 

Siswi Remaja SMAKelas II Brigjend Katamso Medan." 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian Hubungan Tingkat Pola Asuh Otoriter Dengan 

Kemandirian Pada Siswa Siswi Remaja SMA Kelas Ii Brigjend Katamso Medan 

Medan , peneliti membatasi masalahnya yaitu tentang hubungan antara pola asuh 

yang merupakan interaksi antara orangtua dengan remaja yang meliputi proses 

mendidik. membimbing. mendisiplinkan. dan melindungi rema_ia untuk mencapai 

kede\.vasaannya yang diharapkan dapat mendukung kemandirian yang merupakan 
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berani mengambil keputusan dilandasi oleh pemaharnan akan segala konsekuensi 

dan tindakannya. Melihat apakah ada hubungan antara pola asuh otoriter dengan 

kemandiri an. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah adalah 

"Apakah adahubungan pola asuh otoriter dengan kemandirianpada remaja 

di SMA Brigjend Katamso Medan ? 

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum untuk mengetahui data 

dalam rangka mernperjel as, rnemaharni fenomena hubungan pola asuh dengan 

kemandirian. Selanjutnya secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menguji 

secara empiris hubungan pola asuh otoriter dengan kemandirian padaremaja di 

SMA Brigjend Katarnso Medan. 

F. Manfaat pcnelitian 

a. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya khasanah 

ilrnu pengetahuan, khususnya dalam bidang psikologi dan khususnya psikologi 

perkemhangan dan basil penelitian ini juga diharapkan rnemberikasn tarnbahan 

informasi terutama mengenai masalah hubungan pola asuh otoriter dengan 

kcmandiri an pada remaja di sekolah SMA Brigjend Katamso Medan. 
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b. Manfaat praktis 

Dari segi praktisnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

ya itu menambah pengetahuan bagi setiap individu. 

I. Bagi siswa/i, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 

mempelajari dan memahami tentang pentingnya keterkaitan antara pola asuh 

otoriter dengan kemandirian sehingga dapat menjadi bahan kajian untuk lebih 

mengenal diri. 

2. Bagi para orangtua, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pemikiran dan pedoman mengenai faktor - faktor yang diduga menj adi 

penyebab tinggi rendahnya kemandirian, salah satunya adalah pola asuh. 

Dalam hal ini orangtua diharapkan memberi perhatian yang Jebih tin ggi . 

sehingga diharapkan rernaj a atau siswa/i yang dapat lebih mampu 

bcrkemandirian. 

3. Bagi sekolah. diharapkan penelitian ini dapat dij adikan rnasukan dal am 

rnelakukan bimbingan kepada siswa/i yang bermasalah, misalnya dalam hal 

pengenalan kernandirian . Dari penelitian ini nantinya guru yang mengajar 

hudi pekerti di sekolah dapat rnengambil Jangkah - langkah yang akurat agar 

siswa-siswi yang kurang mandiri dapat diarahkan sehingga mereka mampu 

bersikap yang lebih baik dan terarah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. REMAJA 

1. Pengertian Remaja 

Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa 

latin adolescere yang artinya ''tumbuh untuk mencapai kematangan". 

Perkembangan lebih lanjut istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang 

luas, mencakup kematangan sosial, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini 

didukung oleh Piaget (dalam Hurlock, 1980), yang mengatakan secara psikologis, 

remaja adalah usia dimana individu menjadi intergrasi masa dewasa, suatu usia 

dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang-orang 

yang lehih tua, melainkan mcrasa sama, atau sejajar. 

Secara psikologis, masa rerna.1a adalah usia rema.1a berintegrasi dengan 

rnasyarakat dewasa, usia dirnana remaja tersebut tidak lagi merasa dibawah 

tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada di dalam tingkatan yang 

sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Santrock (2002) rnasa remaja 

1 udolescene) ialah periode perkembangan transisi dari masa anak - anak hingga 

rn asa awal dewasa yang dirnasuki pada usia kira - kira 10 tahun hingga usia 12 

i<i lrnn dan berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun.Masa remaja berrnula dengan 

neruhahan fisik yang cepat, pertambahan tinggi dan berat badan yang drarnatis. 
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Remaja adalah tahap umur yang datang setelah masa kanak-kanak berakhir 

dengan ditandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat. Pertumbuhan yang cepat 

te1jadi pada tubuh remaja baik diluar maupun didalam itu. membawa akibat yang 

tidak sedikit dengan sikap.perilaku, kesehatan serta kepribadian remaja (Sarwono, 

2011). 

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa remajaadalah us1a 

dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak 

lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 

tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Masa rernaja 

bem1ula dengan perubahan fisik yang cepat. pertambahan tinggi dan berat baclan 

yang dramatis. 

2. Batasan Umur Remaja 

Masa remaja(Ali & Asrari, 2008) berlangsung antara umur 12 tahun 

sampai umur 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. 

Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian. yaitu usia 12/13 tahun 

sampai 17 /18 adalah remaja awal, dan usia 17 /18 tahun sampai 21122 tahun 

ad al ah remaja akhir. Penggolongan remaja menurut Thornburg (Sarwono. 2011) 

terbagi tiga tahap. yaitu : a) Remaja awal (usia 13-14 tahun). b) Remaja tengah 

(usia 15-l 7tahun). c) Remaja akhir (usia 18-21 tahun). 

Masa remaja awal, umumnya individu telah memasuki di bangku sekolah 

menengah tingkat pertama (SL TP). sedangkan remaja tengah, individu sudah 

duduk di bangku sekolah rnenegah atas (SMA). Kemudian. mereka yang 
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tergolong remaja akhir umumnya sudah masuk perguruan tinggi atau lulus smu 

dan mungkin sudah beke1ja. 

Berdasarkan urarnn di atas, peneliti menyimpulkan bahwa batasan us1a 

remaja yaitu remaja awal ( usia 12-14 tahun). remaja tengah (usia 15-17 tahun), 

dan remaja akhir (usia 18-21 tahun). 

3. Ciri-Ciri Masa Remaja 

Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang 

kehidupan masa rema.1a mempunya1 cm-cin tertentu yang membedakannya 

dengan periode sebelum dan sesudahnya. Hurlock (1980) menyatakan ciri - ciri 

masa rcmaja yaitu : 

a) Masa remaja sebagai periode yang penting 

Ada periode yang penting karena akibat fisik dan ada lagi karena akibat 

psikologis. Pada periode remaja ini keduanya sama-sama penting. 

b) Masa remaja sebagai periode peralihan 

Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan tcrdapat 

keraguan akan peran yang harus dilakukan. 

c) Masa remaja sebagai periode perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selarna rnasa remaja sejajar 

dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal rnasa remaja, ketika 
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perubahan fisik terjadi dengan pesat maka diikuti oleh, perubahan perilaku 

dan sikap yang berlangsung dengan pesat. 

d) Masa remaja sebagai periode yang bermasalah 

Setiap periode mempunyai masalahnya rnasing - masing. Masalah remaja 

sering kali sulit diatasi oleh anak laki- laki dan anak perempuan. 

e) Masa rcmaja sebagai masa dalam mencari indentitas 

Pada tahun-tahun awal masa remap, penyesuaian diri remap dengan 

kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan anak perempuan. 

Lambat laun mereka mulai menginginkan indentitas diri dan merasa tidak 

puas lagi menjadi sama dengan teman-ternannya di dalam segala hal 

seperti sebelumnya. 

t) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 

Seperti yang ditunjukkan oleh Majers (dalam Hurlock, 1999), banyak 

anggapan populer tentang remaja yang mempunyai arti yang bernilai dan 

sayangnya banyak diantaranya yang bersifat negatif. 

g) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis 

Remaja cenderung rnemandang kehidupan seperti kaca berwarna merah 

jambu. Ia melihat dirin ya dan orang lain seperti yang ia inginkan adanya 

terlebih dalam hal cita-cita. 
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h) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

Dengan semakin dekatnya usia kematangan yang sah, para remaja menjadi 

gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk memberikan 

kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. 

Zulkifli (2005) mengemukakan bahwa ada beberapa cm yang harus 

diketahui diantaranya yaitu: 

a. Pertumbuhan fisik 

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan yang cepat, lebih cepat 

dibandingkan dengan masa kanak kanak dan masa dewasa. Perkembangan 

fisik mereka terlihat pada tungkai, tangan, dan tulang kaki, otot tubuh 

berkembang pesat. sehingga anak anak kelihatan bertubuh tinggi,tetapi 

kcpalanya masih mirip dengan anak - anak. 

b. Perkembangan seksual 

Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya : alat 

produksi spermanya mulai berproduksi, ia mengalami masa mimpi basah 

yang pertama, yang tanpa sadar mengeluarkan sperma. Sedangkan pada 

anak perempuan bila ia sudah mendapatkan rnenstruasi maka rahimnya 

dapat dibuahi. 
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c. Cara berpikir kausalitas 

Ciri ketiga adalab cara berpikir kausalitas, yaitu menyangkut hubungan 

sebab dan akibat. Remaja sudah mulai berpikir kritis sehingga ia akan 

melawan bila orangtua, guru, dan lingkungan masib menganggapnya 

sebagai anak kecil. Bila guru dan orangtua tidak memahami cara berpikir 

remaja, akibatnya timbullah kenakalan remaja berupa perkelahian pelajar 

yang sering te1jadi di kota besar. 

d. Emosi yang meluap-luap 

Keadaan emos1 remaJa masih labil karena erat bubungannya dengan 

keadaan hormon. Suatu saat ia bisa sedih sekali, dilain waktu ia bisa marah 

sekali. Emosi remaja lebih kuat dan lebih mengusai diri mereka daripada 

pikiran realistis. 

e. Mulai tertarik kepada lawan jenis 

Secara biologis manus1a terbagi atas dua jenis, yaitu laki - laki dan 

perempuan. Dalam kehidupan sosial remaja mereka mulai tertarik kepada 

lawan jenisnya. Jika dalam hal ini orangtua kurang mengerti, kemudian 

mclarangnya, akan mcnimbulkan masalah, dan remaja akan bersikap 

tertutup kepada orangtuanya. 

f. Menarik perhatian lingkungan 

Pada masa ini remaJa mulai mencari perhatian dari lingkungannya. 

berusaha mendapatkan status dan peranan seperti kegiatan rcm~Ja di 
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kampung-kampung. Remaja akan berusaha mencari peranan di luar rumah, 

apabila orangtua seringkali tidak memberi peranan kepadanya karena 

menganggapnya sebagai anak kecil. 

g. Terikat dengan kelompok 

Remaja dalam kehidupan sosialnya sangat tertarik dengan 

kelompok sebayanya sehingga tidak jarang apabila orangtua dinomor 

duakan sedangkan kelompoknya dinomorsatukan. Karena di rumah remaja 

tidak di mengerti oleh orangtua, dan saudaranya tidak "menganggap" . ia 

bergabung dengan kelompok sebayanya yang mau rnenganggap. mengerti, 

apalagi dalam pengalaman yang sama. Dalam kelompok itu remaja bisa 

rnel arnpiaskan perasaan tertekan selama ini dirasakannya karcna tidak 

dimengerti dan tidak dianggap oleh orangtua serta saudaranya. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa cm-cm 

masa rernaja yaitu : rnasa remaja sebagai periode penting, masa remaja sebagai 

periode peralihan, masa remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai 

periode yang bermasalah. masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 

masa rernaja sebagai masa yang tidak realistis. dan masa rernaja sebagai arnbang 

masa dewasa. 

4. Tugas pcrkcmbangan remaja 

Tugas-tugas perkembangan masa remaJa difokuskan pada upaya dalam 

rneninggalkan sikap dan perilaku kanak-kanak se11a berusaha untuk mencapai 

kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas-tugas 
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perkembangan masa remaJa menurut Hurlock ( 1980) adalah : a) Mampu 

rnenerima keadaan fisiknya , b) Mampu menerima dan memahami peran seks usia 

dewasa, c) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 

herlainan jenis. d) Mencapai kemandirian emosional, e) Mencapai kemandirian 

ekonomi. t) Mengembangkan konsep dan ketcrarnpilan intclektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat g) Memaharni 

dan menginternalisasikan nil ai-nilai orang dewasa dan orangtua.h) 

Mcngembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperluk an untuk 

memasuki dunia dewasa, i) Mernpersiapkan diri untuk memasuki perkawinan, j) 

Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggungjawab kehidupan keluarga . 

Tugas-tugas perkembangan fase renrnJa ini amat berkaitan dengan 

perkembangan kognitifnya, yaitu fase operasional formal. Kematangan 

pencapaian fase kognitif akan sangat membantu kemampuan dalam mcl aksanakan 

tugas-tugas perkcmbangan itu dengan baik . Agar dapat memenuhi dan 

melaksanakan tugas-tugas perkembangan , diperlukan kemampuan kreatif remaja. 

Kcrnampuan kreatif ini banyak diwarnai oleh perkembangan kognitifnya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tugas 

perkembangan masa remaja adalah : mampu menerima keadaan fisiknya. mampu 

rncnerima dan rnemahami peran seks usia dewasa. mampu membina hubungan 

baik dengan anggota kelompok yang berlainan jenis. mencapai kemandirian 

ernos ional serta mencapai kcmandirian ekonomi. mengembangkan konsep scrta 

kl'lerarnpilan intelektual yang sangat diperluk an dal am mclakukan peran sebagai 

anggota masyarakat , memahami dan menginternalisasikan nilai orangtua, 
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mengembangkan perilaku tanggung jawabsosial yang diperlukan untuk memasuki 

dunia dewasa, mempersiapkan diri memasuki perkawinan, memahami dan 

mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga. 

B. Kemandirian 

1. Pengertian Kemandirian 

Kata kemandirian berasal dari kata diri yang mendapatkan awalan ke- dan 

akhiran -an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 

Karena kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan mengenai 

kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pcmbahasan mengcnai perk embangan 

diri itu sendiri , yang dalam konsep Carl Rogers di sebut dengan istilah 

se/f{ Brammer dan Shostrom, 1982) karena diri itu merupakan dari kemandirian. 

Dalam penelusuran berbagai literatur, banyak sekali ist ilah yang berkenaan 

dengan diri yang berhasil menginventarisasi sejumlah istilah yang dikemukakan 

olch para ahli yang makna dasarnya relevan dengan diri. ya itu sell determinism. 

Menurut Durkheim mengatakan terdapat upaya untuk mendefi ni sikan 

kemandirian dalam proses pcrkembangannya. Ada berbagai sudut pandang yang 

telah dikembangkan oleh para ahli dalarn kurun waktu yang lama misalnya, 

melihat makna dan perkembangan kemandirian dari sudut pandang yang berpusat 

pada masyarakat. Pandangan ini dikenal juga dengan pandangan konfo rmi stik. 

Dengan menggunakan sudut pandang ini, ia berpendirian bahwa kemandirian 

111erupakan elemen enses ial ketiga dari moralitas yang hersumber pada kchidupan 

masyarakat yang berpendapat bahwa kemandirian merupakan tumhuh dan 

bcrkembang karena dua faktor yang menjadi prasyarat hagi kemandirian, ya itu : 
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mengembangkan perilaku tanggung jawabsosial yang diperlukan untuk memasuki 

dunia dewasa, mempersiapkan diri memasuki perkawinan, memahami dan 

mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga. 

B. Kcmandirian 

1. Pcngertian Kcmandirian 

Kata kemandirian berasal dari kata diri yang mendapatkan awalan ke- dan 

akhiran -an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 

Karena kemandirian berasa l dari kata dasar diri. pembahasan mengenai 

kemandirian tidak dapat dilcpaskan dari pembahasan mengcnai perkembangan 

diri itu sendiri. yang dalarn konsep Carl Rogers disebut dengan istilah 

se//(Bramrner dan Shostrom. 1982) karena diri itu merupakan dari kemandirian. 

Dalam penelusuran berbagai literatur, banyak sekali istilah yang berkenaan 

dengan diri ya ng berhasil menginventari sas i sej umlah istilah yang dikemukakan 

okh para ahli yang makna dasarnya rel evan dengan diri. ya itu self determinism. 

Menurut Durkheim rn engatakan terdapat upaya untuk mendefini sikan 

kemandirian dalam proses perkembangannya. Ada berbagai sudut pandang yang 

telah dikembangkan oleh para ahli dalam hmm waktu yang lama misalnya, 

melihat makna dan perkernbangan kemandiri an dari sudut pandang yang berpusat 

pada masyarakat. Pandangan ini dikenal juga dengan pandangan konformistik. 

Dengan menggunakan sudut pandang ini . ia berpendiri an bah wa kemandi rian 

rn crupakan elemen enses ial kcti ga dari rnoralitas yang hersumber pada kehidupan 

masyarakat yang berpendapat bahwa kemandirian merupakan tumbuh dan 

bcrkembang karena dua faktor yang menjadi prasyarat bagi kemandirian. yai tu : 
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1. Disiplin, yaitu adanya aturan bertindak dan otoritas 

2. Komitmen terhadap kelompok 

Dalam pandangan komformistik, kemandirian merupakan konformitas 

terhadap prinsip moral kelompok rujukan. Oleh sebab itu, individu yang mandiri 

adalah yang berani mengambil keputussan dilandasi oleh pemahaman akan segala 

konsekuensi dari tindakannya. Dalam pandangan konformistik, pemahaman 

mendalarn tentang hukum rnoralitas menjadi faktor utama kcmandirian. 

Pemahaman inilah yang rnernhedakan kemandirian (SelrDetcrminism) dengan 

kepatuhan karena rnelalui pemahaman 1111 individu akan terhindar dari 

konformitas pasif (Ali dan Asrori, 2011). 

Masih dalam perspektif komformistik, rnaka konsep kemandirian 

konformistik juga dapat ditelusuri pemikiran menurut McDougal (Ali dan Asrori, 

1988) yang memiliki pandangan bahwa perilaku mandiri sebagai hallmark dari 

kematangan, dan berarti hal tersebut juga sebagai pendorong perilaku yang 

sosial. McDougal juga berpendapat bahwa kemandirian merupakan konformitas 

khusus. yang berarti suatu konformitas terhadap kclompok yang terinternalisasi. 

Lebih lanjut ditegaskan bahwa setiap individu selalu berkonformitas, dan yang 

rnemhedakan konformitas antara individu satu dengan individu yang lainnya 

adalah variabel rujukan yang disukainya. Sarnpai disini menjadi semakin tampak 

jelas bahwa antara pemikiran Durkheim maupun McDougal sarna-sama 

herpandangan bahwa kemandirian dengan komformitas merupakan dua ha! yang 

tidak dapat dipisahkan. 
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Secara hakiki , perkembangan individu sesungguhnya adalah bagian yang 

merupakan perkembangan hakikat ekstensial manusia. Penghampiran terhadap 

kemandirian dengan menggunakan perspektif yang berpusat pada masyarakat 

cenderung mcmandang bahwa lingkungan hidup masyarakat merupakan kekuatan 

luar bi asa yang menentukan kehidupan individu. Dari sudut pandang. seolah-olah 

indi vidu tidak memiliki kekuatan untuk menentukan perbuatannya. Pandangan 

yang berpusat pada masyarakat cenderung memposisikan pendidikan sebagai 

proses transmi si budaya yang lebih menekankan pada proses penamaan harapan 

dan aturan masyarakat dikatakan bahwa pandangan ini lebih pasif-reaktif. 

Atas dasar kelemahan yang melekat pada pandangan yang berpusat pada 

masyarakat maka kern andirian perlu dipahami dengan menggunakan perspektif 

lain yang bersifat ktiprogresi/ Dalam konteks ini. Kartadinata ( dalam Ali dan 

Asrori. 2011) rnengajukan konsep bahwa proses perkernbangan rnanusia harus 

dipandang sebagai proses interaksional dinamis. Dikatakannya bahwa proses ini 

mengimplikasikan bahwa manusia berhak memberikan makna terhadap dunianya 

atas dasar proses mengalami sebagai konsekuensi perkembangan berpikir clan 

penyesuaian kehcndaknya. Dalam perspektif ini . kemandirian berpusat pada ego 

atau diri sebagai dimensi pemersatu organisasi kepribadi an (Kholberg dalam Ali 

dan Asrori, 2011 ). 

Kemandirian yang sehat adalah sesuai dengan hakikat manusrn yang 

paling dasar. Perilaku mandiri ada lah perilaku memelihara hakikat eksistensi diri . 

Oleh sebab itu, kemandirian bukanlah hasil dari proses internali sasi aturan otoritas, 

melainkan suatu proses perkembangan diri sesuai dengan hakikat eksistens i 
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manusia. Dalarn konteks ini , Errick Fromm menyebut perilaku ini sebagai hakikat 

humanistik (Ali dan Asrori, 2011 ). Pada pembahasan terdahulu dikatakan bahwa 

proses perkembangan manusia harus dipandang sebagai proses interaksional 

dinarnis. lnteraksional rn engandung makna hahwa kemandirian berkemhang 

rnelalui proses keragaman manusia dalam kesamaan dan kehersamaan. hukan 

dalarn kevaku man. Dalam konteks kesarnaan. Maslow ( dalam Ali dan Asrori. 

2011) rnemhedakan kernandirian menj ad i dua, yaitu: 

I. Kem andirian aman (secure autonomy), dan 

2. Kemandirian tidak a.man (insecure autonomy). 

Kemandirian aman merupakan kekuatan untuk menumbuhkan cinta kasih 

pada dunia, kehidupan dan orang lain sadar akan tanggung jawab bersama, 

tumbuh rasa pcrcaya terhadap kehidupan dan membantu orang lain sedangkan 

kernandirian tidak aman dalam kekuatan kepribad ian yang dinyatakan dalam 

perilaku rnenentang dunia tentang dunia. Maslow menyehut kondisi itu sehaga i 

selfish autonomy atau kemand irian rnementingkan diri sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah 

beran'i rnengambil keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala konsekuensi 

dan tindakannya. 

2. Tingkatan dan karakteristik kemandirian 

Sebaga i sebuah dimensi psikologis yang komplcks serta kernandirian 

dalam perkembangan memiliki tingkatan. Perkembangan kemandirian seseorang 

herlangsung secara bcrtahap sesuai tingkatan perkcrnbangan kemandirian tersebut. 
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Lovinger ( dalam Ali dan Asrori, 2011) mengemukakan tingkatan kernandirian 

beserta ciri - cirinya sebagai berikut : 

1. Tingkatan pertama, adalah tingkat impulsif dan melindungi 

diri. Ciri-ciri tingkatan ini adalah : a) Peduli terhadap kontrol dan 

keuntungan yang dapat diperoleh dari interaksinya dengan orang lain, 

b) Mengikuti aturan secara oportunistik dan hedonistik. c) Berpikir 

tidak logis dan tertegun pada cara berpikir tertentu (streotype), d) 

· Cenderung melihat kehidupan sebagai ::ero sum r;cnne, e) Cenderung 

menyalahkan dan mencela orang lain serta lingkungannya. 

2. Tingkatan kedua, adalah tingkat konformistik. Ciri - ciri tingkatan 

ini adalah: a) Peduli terhadap penampilan diri danpenerimaan 

sosial, b) Cenderung berpikir stereotype dan klise, c) Peduli akan 

konformitas terhadap aturan eksternal. d) Bertindak dengan motif' 

yang diangkat untuk memperoleh pujian. e) Menyamakan cliri dalam 

ekspresi emosi dan kurangnya intropeksi. f) Perbedaan kelompok 

didasarkan atas ciri-ciri eksternal. g) Takut tidak diterima kelompok. 

h) Tidak sensitive terhadap kcindi viduan. i) Mcrasa berdosa jika 

melanggar aturan. 

3. Tingkatan ketiga, adalah sebagai tingkat sadar diri. Ciri-ciri 

tingkatan ini adalah: a) Mampu berpikir alternatif, b) Melihat 

harapan dan berbagai kemungkinan dalam situasi, c) Peduli untuk 

mengambil manfaat dan kesempatan yang adn. d) Menekankan pada 
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pentingnya pemecahan masalah, e) Mernikirkan cam hidup, t) 

Penyesuaian terhadap situasi dan peranan. 

4. Tingkatan keempat, adalah tingkat seksama (conscientious) 

Ciri-ciri tingkatan ini adalah: a) Bertindak atas dasar nilai -nilai 

internal , b) Mampu melihat diri sebagai pernbuat pilihan dan pelaku 

tindakan, c) Mampu melihat keragaman emosi, motif dan perspektif 

diri sendiri maupun orang lain , d) Sadar akan tanggung jawab. e) 

Mampu melakukan kritik dan penilaian diri , f) Peduli akan 

hubungan mutualistik , g) Memiliki tujuan jangka panjang, h) 

Cenderung rnelihat peristiwa dalam konteks sosiaL i) Berfikir lebih 

kompleks atas dasar pola analisti s. 

5. Tingkatan kelima. adalah sebuah tingkat individualisti s. Ciri-ciri 

tingkatan ini adalah: a) Peningkatan kesadaran individualistis. b) 

Kesadaran akan konflik emosi onal antara kemandirian dengan 

ketergantungan. c) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan 

orang lain. d) Mengenai eksistensi perbedaan indi vidual. e) Mampu 

bersikap toleran terhadap pertentangan dalam kehidupan. f) 

Membedakan kehidupan eksternal dengan kehidupan luar dirinya. g) 

Mengenai kompleksitas diri . h) Peduli akan perkembangan dan 

masalah-masalah sosial. 

6. Tingkatan keenam, adalah tingkat mandiri. Ciri-ciri tingkatan ini 

ad a I ah : a) Memiliki pandangan hid up sebagai satu keseluruhan. h) 

Cenderung bersikap reali stik dan objektif terhadap di ri sendiri 
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maupun orang lain, c) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti 

keadilan sosial, d) Mampu rnengintegrasikan nilai-nilai yang 

bertentangan, e) Toleran terhadap ombiguitas. f) Peduli akan 

pemenuhan diri (self fu/fl.lmenl). g) Ada keberanian untuk 

menyelesaikan konflik internal, h) Responsive terhadap kemandirian 

orang lain. i) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang 

lain, j) Mampu mengekspresikan perasaan penuh keyakinan clan 

keceriaan. 

3. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Remaja 

Kartadinata (dalam Ali dan Asrori , 2011) menyatakan sebagai 

rnana aspek-aspek psikologis lainnya, kemandirian juga bukanlah semata

mata merupakan pernbawaan yang melekat pada diri individu sejak lahir. 

Perkembangannya juga dipengaruhi oleh berbagai stimulasi yang datang 

dari lingkungannya, selain potensi yang dimiliki sejak lahir sebagai 

keturunan (gen) dari orangtuanya. 

Ada sejumlah faktor yang senng disebut korelasi bagi 

perkembangan kemandirian, yaitu sebagai berikut 

1. Gen atau keturunan orangtua. 

Orangtua yang memiliki sifat kernandirian yang tinggi seringkali 

menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun faktor 

keturunan ini masih rnenj adi perdebatan karena ada yang berpendapat 

bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian orangtuanya yaitu 
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rnenurun kepada anaknya, melainkan sifat orangtuanya muncul 

berdasarkan cara orangtuanya mendidik anaknya. 

2. Pola asuh orangtua. 

Cara orangtua mengasuh atau mendidik anak akan mempengaruhi 

perkemhangan kemandirian anak remajanya. Orangtua yang terlalu 

banyak melarang atau mengeluarkan kata "jangan" kepada anak tanpa 

disertai penjelasan yang rasional akan mcnghamhat perkembangan 

kernandirian anak. Sebaliknya orangtua yang menciptakan suasana aman 

dalam interaksi keluarganya akan rnendorong kelancaran perkembangan 

anak. Demikian juga, orangtua yang sering membanding- bandingkan 

anak yang satu dengan anak - anak yang lainnya akan berpengaruh 

kurang baik terhadap perkembangan anak remajanya. 

3. Sistem pendidikan di sekolah. 

Proses pendidikan disekolah yang tidak mengembangkan demokrasi 

pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi 

akan menghambat perkembangan kemandirian remaja. Demikian juga, 

proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya pemberian 

sanksi atau hukuman (punishment) .iuga dapat menghambat 

perkembangan kemandirian remaja. Sebaliknya, proses pendidikan yang 

lebih menekankan pada pentingnya penghargaan potensi yang dimiliki 

oleh anak , pemberian reward, dan penciptaan kompetisi positif akan 

memperlancar perkembangan kemandirian remaja saat ini. 

4. Sistem kehidupan di masyarakat. 
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Sistern kehidupan rnasyarakat yang terlalu rnenekankan pentingnya 

hierarki struktur sos ia l, merasa kurang aman atau mencekam serta 

kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam berbagai kegiatan 

produktif juga dapat menghambat kelancaran perkembangan 

kemandirian remaja. Sebaliknya lingkungan masyarakat yang aman, 

menghargai ekspresi potensi remaja dalam berbagai bentuk kegiatan dan 

tidak berlaku hierarkis akan rnerangsang dan mendorong perkernbangan 

ke!11andirian remaja. 

4. Aspck - aspek Kemandirian 

Aspek yang menjadikan remaja mandiri menurut Andelson (dalam Ali dan 

Asrori, 2011) ada tiga yang meliputi : kemandirian emosional, kemandirian 

perilaku, dan kemandirian moral. Secara rinci karakteristik tersebut dijabarkan 

sebagai herikut : 

a. Kernandirian emosi, kemandirian ini merujuk kepada pengertian yang 

dikemhangkan anak mengenai indi viduali sasi dan melepaskan diri atas 

ketergantungan rnereka dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar dari 

orangtua mereka. Secara operasional aspek kemandirian ini terdiri dar i 

beberapa indikator seperti : 1) De-idealized artinya remaja memandang 

orangtua apa adanya, 2) Parent as people artinya remaja melihat orangtua 

sama seperti orang-orang dewasa \ainnya, 3) Non-dependency artinya 

remaja dapat mengandalkan dirinya sendiri dari pada bergantung pada 
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orangtuanya, 4)/ndividuation artinya rerna.ia rnerniliki pribadi yang 

berbeda dengan pribadi orangtuanya. 

b. Kernandirian perilaku yaitu kernampuan renrnJa untuk mengamhil 

keputusan secara mandiri dan konsekuen dalam rnelaksanakan keputusan 

terse but. Secara operasional menurut Steinberg ( dalam Ali dan Asrori, 

2011) aspek kemandirian ini terdiri dari beberapa indikator yaitu : 

1. Memiliki kemampuan untuk rnengambil keputusan tanpa 

campur tangan orang lain (changes in decision making ahilities). 

2. Memiliki kekuatan terhadap pengaruh orang lain (clwnKes 

incomj(mnity and susceptibility to influence). 

1 Memiliki rasa percaya diri dalam mengamhil sehuah keputusan 

(self reliance indecision making). 

c. Kemandirian nilai rnerujuk kepada suatu pengertian mengenai kemampuan 

seseorang untuk mengambil keputusan - keputusan dan menetapkan 

pilihan yang berpegang atas dasar prinsip - prinsip individual yang 

dimiliki.daripada mengambil prinsip-prinsip orang lain.Menurut Steinberg 

(dalam Yusuf. 2001) secara operasional aspek ini terdiri dari heberapa 

indikator yaitu : 1) remaja yang rnemiliki keyakinan terhadap nilai-nilai 

yang abstrak (moral) atau ukuran benar atau salah (ahstrack belief), 2) 

rema_Ja memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai yang mengarah pada 

pnns1p (principal belief), dan rema_Ja memiliki keyakinan mantap yang 

terbentuk pada dirinya sendiri (independent belief). 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

kemandiri an itu meliputi tiga aspek yaitu kemandirian emos1 yang ditandai 

dengan kemampuan melepaskan diri atas ketergantungan minat siswa - s1 sw1 

dal am pemahaman kebutuhan - kebutuhan yang mendasar dari orangtua. 

Kemandiri an perilaku yang ditandai dengan kernampuan mengarnbil keputusan 

dan konsekuen dalam mclaksanakan keputusan terse but dan 

Kemandi rian nilai merujuk kepada suatu pengertian mengenm kemampuan 

seseorang untuk mengambil keputusan - keputusan dan menetapkan pilihan yang 

bcrpcgang atas dasar prinsip - prinsip individual yang dimiliki , daripada 

mengambil prinsip - prinsip orang la in .. 

5. Ciri -Ciri Individu Mandiri 

C iri merupakan tanda khas yang membedakan scsuatu hal dari hal yang 

la inn ya. Orang yang mandiri pun memiliki ciri tertentu yang membedakan dirinya 

dengan orang yang tidak mandiri. Ciri-ciri sikap mandiri menurut Spencer dan 

Kass (dalam Ali dan Asrori, 2005) adalah: a. mampu rnengambil inisiatif sendiri . 

b. mampu mengatasi masalah. c. penuh ketekunan. d . memperoleh kepuasan da ri 

usahanya 

e. beru saha menjalankan sesuatu tanpa bantuan orang la in. 

Ciri-ciri sikap mandiri meliputi:a. Selalu berorientasi pada kualitas dan 

prestasi, b. Mewujudkan aktualisasi dirinya dengan kerja keras dan memfokuskan 

diri,c. Memberikan sikap dan tindakan terbaik terhadap apa yang sedang 
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dilakukan, d. Bersinergi untuk berkontribusi dalarn rnencapai, e. Berorientasi pada 

tujuan sarnpai akhir dengan rnernperhatikan proses. 

Pendapat lain yang rnenyatakan tentang ciri sikap rnandiri dikernukakan 

oleh Steinberg (1993) adalah : a. Kernarnpuan untuk mem bu at keputusan sendiri 

dan rnengetahui dengan pasti kapan seharusnya rnerninta atau rnempertirnbangkan 

nasihat orartg lain selarna ha! itu sesuai. b. Marnpu mempertimhangkan bagian

hagian alternatif dari tindakan yang dilakukan berdasarkan penilaian sendiri dan 

saran-saran orang lain, dan mencapai suatu keputusan yang bebas tentang 

bagairnana harus bertindak atau rnelaksanakan keputusan dengan penuh percaya 

diri. 

Berdasarkan ciri - ciri sikap mandiri yang dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa seseorang yang mandiri adalah orang yang percaya diri akan 

kemampuan. dan memiliki prinsip dalam menjalankan hidupnya sehingga ia akan 

rnampu melakukan segala jenis aktivitas dalam hidupnya tanpa harus bergantung 

pad a orang Iain. 

C. Pola Asuh 

1. Pengertian Pola Asuh 

Menurut Sears (dalam Muslich, 2011) pengertian pola asuh anak 

merupakan keseluruhan interaksi antara orangtua dengan anak yang melibatkan 

s ikap nilai dan kepercayaan orangtua dalam memelihara anaknya. Hal ini 

cl! ci ukung oleh Kohn (dalam Muslich. 2011). rnenyatakan bahwa pola asuh adalah 
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sikap orangtua berhubungan dengan anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari beberapa 

segiantara lain : dari cara orangtua memberikan peraturan, hadiah dan hukuman. 

juga cara orangtua menunjukkan kekuasaannya, serta cara memberikan perhatian 

dan tanggapan terhadap keinginan anak. Oleh karena itu orangtua besar sekali 

peranannya dalam pembentukan perkembangan fisik dan psikis anak. 

Doadson (dalam Muslich, 2011) mengatakan bahwa tanggungjawab untuk 

menanamkan nilai-nilai kepada anak-anak merupakan peranan dan bantuan 

orangtua tercermin dalam cara pola asuh otoriter. Munandar (dalam Muslich, 

2011) mengcmukakan bahwa po la asuh anak bertujuan agar anak dapat 

rnengernbangkan potensi-potensi dan mewujudkan diri sepenuhnya dan ibu 

adalahpihak yang berperan penting agar kelak anak dapat diterima sebagai 

anggota masyarakat dan dapat memenuhi kebutuhan sendiri, kebutuhan keluarga 

serta memberikan sumbangan kepada bangsa dan negara. Hammer dan Turner 

(clalam Muslich. 2011) menyatakan bahwa pola asuh adalah proses yang 

dilakukan orangtua khususnya ibu untuk melindungi. rnembirnbing yang memberi 

makan anak sepanjang masa perkembangannya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter 

adalah salah satu cara orangtua dalam mendidik yang ditujukan dengan 

perkembangan anak untuk memenuhi kebutuhan dan memberikan perlindungan 

yang dilakukan orangtua sejak lahir hingga anak menjadi dewasa dengan batas

hatas kehebasan yang semestinya. 
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2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

Watson (dalam Muslich, 2011) menyatakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pola asuh keluarga yaitu: 

a. Latar belakang orangtua 

1) Hubungan ayah dan ibu, antara lain hubungan afeksi antara ayah 

dan ibu, cara - cara berkomunikasi antara ayah dan ibu, pihak yang 

lebih dominan dalam keluarga pihak yang mengambil keputusan 

dalarn keluarga serta pihak yang membiayai kehidupan dalarn 

keluarga. 

2) Keadaan dalam keluarga antara lain. jumlah anggota keluarga dan 

banyak jeni s kclamin dalam kcluarga . Jumlah anak yang dimiliki 

juga mempengaruhi pola asuh yang ditetapkan. 

3) Keadaan keluarga dalam masyarakat, antara lain dalam keadaan 

sosial ekonomi keluarga, faktor budaya di sekitar keluarga, serta 

tempat tinggal kcluarga. 

4) Kepri badian orangtua. antara lain baga i man a pri badi orang! ua. 

tingkat intelegcnsi dan nilai-nilai sosial yang turut mempengaruhi 

pola asuh otoriter dcngan kepribadian anak. 

5) Nilai yang dianut orangtua. antara lain seperti di negara-ncgara 

barat yang menganut paham egalitarian, dimana kedudukan antara 

orangtua dan anak sama. Di negara timur menganut paham dimana 

orangtua sangat menghargai kepatuhan anak. 
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b. Latar belakang anak 

1) Kemandirianistik kepribadian anak antara pribadi anak, kondisi

kondisi fisik dan kesehatan mental anak serta kebutuhan 

psikologisnya . 

2) Pandangan anak dengan orangtua, antara lain konsep anak tentang 

harapan orangtua dan sikapnya yang diharapkan anak. 

3) Sikap anak diluar lingkungan rumah, antara lain bagaimana 

hubungan anak disekolah dan lingkungan sosialnya. 

Menurut Hurlock (1980) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pola asuh otoriter yaitu : 

a. .Tenis kelamin orangtua umumnya lebih keras pada anak anak 

perempuan dibandingkan dengan anak laki - laki, begitu juga guru 

cenderung lebih keras pada anak perempuan. 

Hal 1111 disebabkan kebudayaan yang mengharuskan anak 

perempuan agar tidak membuat kesalahan melebihi anak laki-laki 

dan perempuan juga dituntut menjadi anak yang patuh. 

b. Kesamaan disiplin yang digunakan orangtua berhasil mendidik 

mereka dengan baik. Mereka akan menggunakan teknik yang serupa 

dalam mendidik anak mereka dan bila mereka merasa teknik yang 

digunakan oleh orangtua mercka salahbiasanya mereka beralih 

dengan teknik yang berlawanan. 
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c. Status ekonomi, orangtua kelas menengah kebawah cendenmg lebih 

keras, memaksa, dan kurang toleran dibandingkan dengan orangtua 

dari ekonomi menengah keatas, tetapi mereka lebih konsisten. 

Melihat ura1an diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempcngaruhi pola asuh keluarga yakni : latar belakang orangtua yailu mcliputi 

hubungan orangtua keadaan keluarga, kepribadian orangtua. Selain itu faktor yang 

mempengaruhi pola asuh keluarga yakni latar belakang anak yang rneliputi 

kemandirianistik kepribadian anak, sikap anak, jenis kelamin. kesamaan disiplin 

dan status ekonomi. 

3. Jcnis-jcnis Pola Asuh 

Menurut Santrock (2002) menjelaskan 3 jenis pola asuh yaitu: 

a. Otoriter. 

Pola asuh ini mengandung dimensi demanding dan unresponsii·e , 

orangtua menetapkan aturan-aturan tertentu dan mengharapkan 

agar anaknya mengikuti dan mematuhinya tanpa disertai dengan 

diskusi ataupun penjelasan. Orangtua menginginkan agar anaknya 

beke~ja dengan giat. hormat dan patuh pada mereka, tetapi tidak 

disertai dengan kehangatan dan komunikasi antara orangtua dan 

anak. mereka tidak menyeirnbangkan antara tuntutan dengan 

kebutuhan atau keinginan anak-anaknya. Ditandai dengan adan ; a 

sikap kasar. kaku dan tidak responsif pada kebutuhan anak

anaknya, dan orangtua cenderung rnenggunakan rnctode kontrol 
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power assertive pada anak yaitu dengan mengandalkan pada 

kekuasaan superior atau tertinggi pada orangtua seperti pernberian 

hukurnan fisik , ancaman, penghinaan pada anak sehingga anak 

menjadi tidak berdaya dan tidak berarti. Dalam keluarga seperti ini, 

anak- anak mempunyai kontrol yang rendah pada lingkungan 

rnereka dan hanya dirinya rnernperoleh sedikit kepuasaan pada 

dirinya. Mereka sering merasa terperangkap dan marah tetapi juga 

merasa takut untuk menuntut haknya. pola asuh ini dihubungkan 

dengan perilaku yang menentang mudah marah, yang cenderung 

rnenjadi takut. murung dan rentan dengan stress . 

b. Demokratis 

Pola asuh ini mengandung dimensi demanding dan responsive, 

dirnana orangtua membuat tuntutan yang wajar dan menuntut agar 

anak rnematuhinya. Pada saat yang sama mereka menunjukkan 

kehangatan dan kasih sayang, mendengarkan keluhan anak dengan 

sabar dan anak diberi kesempatan untuk ikut serta dalarn membuat 

keputusan juga diajak untuk berdiskusi. Orangtua yang demokrati s 

mengawasi dan menanamkan norma-norrna yang jclas bagi 

tingkah laku, bersikap tidak mencarnpun ataupun bersi fat 

membatasi, melainkan memberikan kebebasan yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Metode disiplin yang digunakan anak untuk lebih rnengarah pada 

pemberian dukungan daripada pemberian hukuman. Mereka 
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memberi batasan-batasan area dimana anak dapat memperoleh 

pengetahuan/insight yang lebih banyak dan mereka bersikap tegas 

pada usaha anak untuk melawan orangtua. Disini orangtua 

mengharapkan adanya kematangan perilaku dari anak-anaknya, 

memberikan batasan-batasan yang wajar tetapi juga responsif dan 

penuh perhatian pada segala kebutuhan anaknya. Hal 1n1 

dihubungkan dengan perkernbangan diri anak, kemampuan untuk 

menyesuaikan diri. kompotensi. kontrol yang dinetralisasikan. 

kedekatan dengan teman sebaya dan level yang rendah dari 

pcrilaku antisosial. Dengan demikian anak-anak mempunya1 

kesempatan untuk mengekplorasi lingkungan mcreka dan 

memperoleh kompetensi interpersonal tanpa merasa cemas dan 

takut. Pola asuh ini dihubungkan dengan perilaku anak yang giat, 

penuh semangat bekerja dan ramah, yang menunjukkan 

perkembangan emosional, sosial dan kognitif yang positif. 

Dikatakan juga bahwa pola asuh ini merupakan pendekatan yang 

demokratis rasional yang menghargai dan menghormati hak-hak 

orangtua dan anak (Santrock, 2002). 

c. Permisif (Permissive). 

Dalam beberapa referensi diistilahkan dengan indulgent dan non 

directive. Pola asuh ini mengandung dimensi undemanding dan 

re,wonsive. Orangtua cenderung untuk menerima semua tingkah 

laku anak, tidak mengharuskan adanya kematangan perilaku dan 
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Jarang memberikan hukuman. Ditandai dengan adanya disiplin 

yang lemah, orangtua yang memberikan disiplin yang tidak 

konsisten dan mendorong anak untuk mengekspresikan impuls

impuls mereka secara bebas. Dihubungkan dengan perkemhangan 

tingkah laku yang tidak terkontroL tidak sesuai dan merupakan 

perilaku agresif. Orangtua membolehkan anak untuk membuat 

keputusan rnereka sendiri pada umur tertentu yang sebenarnya 

belum mampu mereka lakukan di umurnya yang belum memadai 

dalam mengambil suatu keputusan. Mesk ipun begitu pola asuh ini 

menghasilkan hubungan antara orangtua dan anak yang penuh 

dengan kasih sayang tetapi cenderung akan menciptakan peril ak u 

anak yang impul sif dan agresif. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga 

jenis pola asuh yaitu : pola asuh otoriter, demokratis dan permisif. 

4. Aspek-aspck Pola Asuh Otoriter 

Menurut Frazier (2000) mengemukakan ada 4 aspek pola asuh otoriter. 

Aspek-aspek tersebut meliputi : 

A. Aspck Batasan Perilaku (Behavioral Guidelines) 

Pada aspek ini, orangtua sangat kaku dan memaksa. Anak - anak sudah 

dibentuk sejak kecil sehingga rnereka tidak mempunyai ruang untuk berdiskusi 

atau meminta keterangan. Cara yang digunakan untuk memaksakan petunjuk -
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petunjuk perilaku tersebut melalui cara - cara diktator, seringkali memakai 

hukuman yang berlebihan atau keras dan di luar kemampuan si anak untuk 

menjalankan hukuman tersebut. Keseluruhan tujuan dari gaya ini adalah untuk 

melakukan kontrol anak dan bukannya mengajari anak atau rnembantu anak untuk 

menge mhangkan otonominya . 

B. Aspek Kualitas Hubungan Emosional Orangtua-Anak (Emotional 

Quality of Parent-Child Relationship) 

Ci aya pengasuhan ini mempersulit pcrkembangan ked ekatan antara 

orangtua dan anak . Kedekatan yang sebenarnya didasari oleh sa ting menghormati 

dan satu keyakinan pada diri orangtua bahwa anak mempunyai kapasitas untuk 

be laj ar mengontro l dirinya dan membuat keputusan melalui petunjuk - petunjuk 

perilaku dan kapasitas kognitif yang mereka miliki . 

Gaya pengasuhan ini tidak mengakui proses individuasi pada anak dan 

pertumbuhan otonomi pada diri anak. Kedekatan yan g dapat berkembang dengan 

gaya pengasuhan seperti ini adalah kedekatan semu karena kedekatan 

tersebut muncul dari rasa takut anak untuk tidak menyenangkan orangtua dari 

pada keinginan untuk tumbuh dan berkembang. 

C. Aspek Perilaku Mendukung (Behavioral Encouraged) 

Pada aspek ini peril aku orangtua di tunjukkan dengan mengontrol anaknya 

dari pada mendukung anaknya agar mereka mampu herfiki r memecahkan masalah. 
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Orangtua sering melarang anaknya dan berperilaku negatif dan mernberi hukuman. 

Jadi orangtL\a lebih memberi perintah daripada menj elaskan untuk rnel akukan 

sesuatu atau menyelesaikan masalah. 

D. Aspek Tingkat Konflik Orangtua-Anak (Levels of Parent-Child 

Conflict) 

Kontrol berlebihan tanpa kedekatan yang nyata dan rasa saling 

rnenghormati akan memunculkan pemberontakan pada anak . Dengan kata lain 

pengasuhan ini dapat menimbulkan banyak konflik antara orangtua dengan anak 

sekalipun ha! itu tidak ditunjukkan secara terang - teran gan. Konflik ini bi sa 

rnun cul dalarn bentuk perkelahian antara anak yang satu dcngan anak yang 

lainnya. 

Berdasarkan uratan di atas dapat disimpulkan aspek-aspek pola asuh 

otorit er menurut Frazier (2000) , yaitu : aspek batasan perilaku (behavioral 

guidelines), aspek kualitas hubungan emosional orangtua-anak (emotional quality 

ofparent-child relationship) , aspek perilaku mendukung (behavioral encouraged). 

aspek tingkat konflik orangtua-anak (levels ofparent-child conflict). 

5. Ciri - Ciri Pola Asuh Otoriter 

Menurut Hurlock (1999) orangtua yang mempunya1 sikap otoriter pada 

umumnya bercirikan: 

I . O rangtua menentukan apa yang perlu diperbuat oleh anak tanpa 

mcmbcrikan penj c lasan tentang alasannya . 
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2. Apabila anak rnelanggar ketentuan yang sudah digariskan oleh orangtua, 

anak tidak diberikan kesempatan untuk memberikan alasan dan penjelasan 

sebelum hukuman diterima anak. 

3. Pada umumnya hukuman berwujud hukuman fisik. 

4. Orangtua jarang atau tidak pernah memberikan hadiah, baik yang berupa 

kata-kata maupun bentuk lain apabila anak berbuat sesuatu yang sesuai 

dengan harapan orangtua. 

D. Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter dengan Kcmandirian Remaja 

Pada masa remaJa, semua remaja biasanya melalui perkembangan yang 

herbeda-beda pada sekitar umur yang sama. Dengan bertambahnya umur pada 

remaja maka hubungan diperluas dengan sistem kebudayaan yang ada di keluarga 

besar. Selanjutnya remaja mulai menerima pcraturan dengan unsur-unsur 

kehudayaan mengenai apa yang baik dan perlu dilakukan serta tentang perbuatan 

yang harus dijauhi. Hal ini memperlihatkan hubungan manusia dengan 

lingkungannya dan kelangsungan hidupnya (I-laditono dalam Santrock, 2002). 

Sebagai seorang remaja yang secara terus menerus mengalami perubahan, 

pertumbuhan dan perkembangan dalam kehidupan, maka seorang remaja tidak 

dapat tcrlepas dari pergaulan teman sebaya. Dalam kenyataannya semua orang 

akan kesulitan mengalami proses pertumbuhan dan perkembangannya. Tidak 

scmua bisa memperlihatkan dengan baik tindakan kemampuannya dalam 

berkemandirian antara teman dan guru (Ali dan Asrori , 2008). 
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Kata kemandirian berasal dari kata diri yang mendapatkan awalan ke- dan 

akhiran -an yang kemudian membentuk suatu kata atau keadaan benda. Karena 

kemandirian berasal dari kata dasar diri , pembahasan mengenai kemandirian tidak 

dapat dilepaskan dari pemhahasan mengenai perkembangan diri itu sendiri. yang 

dalam konsep Carl Rogers disebut dengan istilah self karena diri itu rnerupakan 

kemandirian (Ali dan Asrari, 2011 ). Dalam penelusuran berbagai literatur. 

sesungguhnya banyak sekali istilah yang berkenaan dengan diri. Para ahli telah 

bcrhasil menginventarisasi sejumlah istilah yang makna dasarnya relevan dengan 

diri , yaitu self determinism. Menurut Durkheim (dalam Ali dan Asrari, 2011) 

mengatakan terdapat upaya untuk mendefinisikan kemandirian dalam proses 

perkembangannya. Berbagai sudut pandang yang telah dikembangkan oleh para 

ahli dalam kurun waktu yang lama, misalnya : melihat makna dan perkernbangan 

kemandirian dari sudut pandang yang berpusat pada masyarakat. Pandangan ini 

dikenal dengan pandangan konformistik. 

Dalam pandangan komformistik, kemandirian merupakan konformitas 

terhadap prinsip moral kelompok rujukan. Oleh sebab itu , individu yang mandiri 

adalah yang berani mengambil keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala 

konsekuensi dari tindakannya. Dalam pandangan konformistik, pemahaman 

rnendalam tentang hukum moralitas menjadi faktor pendukung utam a 

kemandirian. Pemahaman inilah yang membedakan kemandirian (Se!{ 

Determinism ) dengan kepatuhan karena rnelalui pemahaman ini individu akan 

terhindar dari konformitas pasif (Ali dan Asrori, 2008). 
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Pada dasarnya masing-masing remaja memiliki potensi yang berbeda dari 

remaja lain, hal ini tergantung dari potensi yang dirnilikinya, rnisalnya 

kemampuan remaja dalam membentuk suatu kegiatan sekolah maupun organisasi 

dimana remaja dapat berkemandirian dalam kegiatan tersebut yang berhubungan 

dengan banyak orang (Ali dan Asrori, 2008). 

Keadaan rem3:1a seperti 1111 tidak berkembang dan tumbuh dengan 

sendirinya tanpa adanya kemauan dari rernaja itu sendiri . Scperti yang 

dikernukakan Nurihsan (2011) anak lebih baik diberikan pendidikan sedini 

mungkin. karena keadaan ini akan meneruskan perkembangan selanjutnya anak 

akan menjadi rusak atau baik tergantung pada manusia atau lingkungan mana ia 

dibesarkan. Akan tetapi tidak semua remaja mendapatkan perilaku yang sama 

dilingkungannya, baik dilingkungan keluarga maupun dilingkungan sosial. 

Pcrnyataan ini bahwa keluarga memegang peranan penting dengan kemandirian 

nantin ya.Peran keluarga yang dimaksud adalah pola asuh yang diterapkan 

orangtua dirumah. 

Menurut Santrock (2002) mengemukakan bahwa terdapat tiga jcnis pola 

asuh didalam keluarga, yakni : otoriter, demokratis dan permisif. Pola asuh 

otoriter adalah sejenis pola asuh yang dimana orangtua menetapkan aturan-aturan 

tertentu dan mengharapkan agar anak-anaknya mengikuti dan mematuhinya tanpa 

di sertai dengan diskusi ataupun penjelasan. Orangtua menginginkan agar anaknya 

hckcrja dengan giaL hormat dan patuh pada mereka, tetapi tidak disertai dengan 

kehangatan dan komunikasi yang baik antara ornngtua dengan anak, mereka tidak 

rncnyeimhangkan antara tuntutan dengan kebutuhan atau keinginan anak-anaknya. 
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Pola asuh ini dihubungkan dengan perilaku anak yang menentang dan rnudah 

rnarah, yang cenderung rnenjadi takut, suka murung dan rentan dengan stres.Tipe 

pola asuh otoriter ini membuat anak menjadi mandiri karena sifat orang tuanya 

yang terlalu displin dan tegas. 

Berdasarkan ura1an diatas, maka dapat dilihat dan disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara pola asuh otoriter dengan kemandirian pada remaja di 

SMA Brigjend Katamso Medan. 

E. Kcrangka Konscptual 

Penelitian ini untuk mengetahui tinggi rendahnya hubungan pola asuh 

otoriter dengan kemandirian pada remaja. Secara skematik kerangka konseptual 

dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

I REMAJA 

I 
I I 

POLA ASUH OTORITER KEMANDIRIAN 

Aspek-aspek pola asuh Aspek-aspek kemandirian 
otoriter terdiri dari : terdiri dari : 

l .Batas perilaku 
. 
" 1.Kemandirian Emosi 

2. Kualitas hubungan 2. Kemandirian Perilaku 
ernosional orangtua - anak 

3. Kemandirian Moral 
3. Perilaku mendukung 

4. Tingkat konflik orangtua -
( Menurut Doulvan & 

Andelson dalam Steinberg, 
anak 

1993) 
Mcnurut Frazier (2000) 
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F. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bahwa ada hubungan antara 

pola asuh otoriter dengan kemandirian pada siswa-siswi remaja SMA Brigjend 

Katamso Medan dengan asumsi" semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin 

tinggi kemandirian remaja begitu juga sebaliknya semakin rendah pola asuh 

otoriter maka semakin rendah kemandirian remaja.'' 
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BAB 111 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan usaha yang harus ditempuh dalam penelitian 

untuk menemukan. mengcmbangkan dan menguj i suatu kebenaran pengetahuan. 

!vl ctode yang digunakan harus sesuai dengan objek penelitian dan tujuan 

penelitian yang hcndak dicapai sccara sistcmatik. Hal ini bcrtujuan agar hasil yang 

diperokh dapat mcnjawab pcrmasalahan pcnelitian yang cliajukan. Berdasarkan 

lial tersebuL pada bab ini akan dibahas mengenai metode clan hal-hal yang 

rncncntukan penelitian. dalam ha! ini akan dibahas secara sistematis sebagai 

hcrikut: Tipc penclitian. identifikasi variabcl pcnelitian, dcfinisi opcrasionaL 

!'npul,1si dan sampel clan teknik pengambilan sampeL rnetode pengumpulan cli1ta. 

d :lll validitas dan reliabilitas alat ukur. 

r\ . Tipe Pcnelitian 

Pcnelitian 1111 mcnggunakan metode pendekatan kuantitatiL v~1kni 

rc ncliti'rn yang dituntut mcnggunakan angka. mulai dari pengurnpulan data. 

pcnatsirnn terhadap data tersebut. serta penarnpilan dari hasilnya (Arikunto. 2010) . 

1\le11urnt Azvvar (1998) penelitan kuantitatif menekankan analisisnya pada data -

dn t ~1 numerikal (angka) yang diolah dengan rnetode statistika dan dilakukan pada 

pt 1h..'iitian infc'rens ial (dala111 rangka pcngujian hipotcsis) scrta mcnyadarkan 

k~· > irnpulan hcisilnya pada suatu prnhohilitos kesalahan hipolcsis nihil. 
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B. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Variabcl adalah objek penclitian. atau apa yang men_jadi titik perhatian 

suatu penclitian (Arikunto, 2007). Variabel juga dapat didefinisikan sebagai 

konsep mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada subjck penelitian yang 

bervariasi secara kuantitatif atau secara kualitatir (Azwar, 2007). Variabel yang 

digunakan clalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel Bebas (Variabel X) 

h Variabel Terikat (Variabel Y) 

: Pola Asuh Otoriter 

: Kemandirian 

C. Dcfinisi Opcrasional Variabcl Pcnclitian 

a. Pola Asuh Otoritcr 

Pola Asuh Otoriter adalah salah satu cara orangtua dalam rnendidik yang 

ditujukan dcngan perkembangan anak untuk memenuhi kebutuhan dan 

memberikan perlindungan yang dilakukan orangtua sejak lahir sehingga anak 

menjadi dewasa dengan batas-batas kebebasan yang semestinya. Dalarn 

111i.:·11gu11gkap rola asuh otoritcr pada rcmaja akan rncnggunnkan aspck-asrek pola 

,i-;ttl1 otoritcr yaitu : Batas perilaku. Kualitas hubungan cmosional orangtua - anak. 

Perilaku mendukung. Tingkat konflik orangtua-anak. 

b. Kemandirian 

Kernandirian ada!ah berani mengambil keputusan dilandasi olch 

IJe mahaman akan segala konsekuensi dan tindakannya. Dalam mengungkap 

ke manclirian pada remaja akan digunakan skala yang disusun berdasarkan aspck

:1spek clidalam kemandirian yaitu : kemandirian emosi. kenrnndirian perilaku dan 

k rnrnmliri~m lllnral. 
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D. Populasi, Sam1lel dan Telmik Pengambilan Sampcl 

1. Populasi 

Populasi penelitian rnerupakan individu yang rnenjadi surnber data 

penelitian. Menurut (Azwar. 2007) populasi merupakan sekelornpok subjek 

yang hendak dikenai generalisasi basil penelitian. Sedangkan menurut 

Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian (Arikunto, 

2007). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi sekolah menengah atas 

yang bersekolah di SMA Brigjend Katamso Medan. Populasi dari penelitian ini 

adalah 690 siswa/ i. 

2. Sampcl Pcnelitian 

Menurut Sugiyono (dalam Kasmadi. 2013), sampel adalah sebagian 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dianggap 

sebagai sumber data penting dan mendukung penelitian. Perhitungan 

banyaknya sampel didasarkan pada perhitungan presentase dari jumlah 

populasi lebih dari 100, populasi di SMA kelas XI sebanyak 200 orang maka 

sampel dapat diam bi I antara 10% -25%. Sampel pada penclitian ini bc1~jumlah 

50 siswa/i dari 25% populasi berdasarkan banyaknya siswa/i SMA kelas XI. 

3. Tcknik Pcngambilan Sampcl 

Penelitian ini menggunakan teknik random sampling. untuk menentukan 

sampel yang digunakan dalarn penelitian. Teknik random sampling ini adalah 

teknik acak untuk dijadikan sampel penelitian (Arikunto, 2010). Peneliti akan 

memilih secara acak siswa-siswi dalam setiap kelas XI yang berada pada kelas 
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XI-IA 1 sampai dengan XI-IA 3, dan XI-IS 1 sampai dengan XI-IS 2 di SMA 

Brigjend Katamso. 

Adapun teknik pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 

Jumlah populasi = 200 siswa/i, pengambilan sample 25% dari populasi = 50 

siswa/i. Sample penelitian ini adalah random sampling. 

E. Mctodc Pcngumpulan Data 

Data yang dikumpulkan untuk penclitian menggunakan data primer, yaitu 

data yang diperoleh secara langsung kelapangan guna mendapatkan data yang 

lengkap dan relevan dengan kompleks penelitian. Berdasarkan data-data yang ada 

baru dapat dilakukan hasil-hasil penelitian dan penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode skala. 

I . Metode Skala 

Metodc skala adalah salah satu metode penelitian dengan menggunak::m 

daftar pertanyaan yang berisi aspek yang hendak diukur, yang harus dijawab 

atau dikerjakan oleh subjek penelitian, berdasarkan atas jawaban itu peneliti 

mengambil kesirnpulan mengenai subjek yang diteliti (Hadi, 2000). 

Penelitian yang menggunakan metode skala adalah penelitian yang akan 

mengukur pola asuh otoriterdan kemandirian disajikan dalam bentuk pernyataan 

favourable dan unfavourable. 

1. Pola Asuh Otoriter 

Adapun skala pola asuh otoriter sebagai berikut aspek yang digunakan 

untuk mengukur pola asuh otoriter meliputi aspek batasan perilaku, kualitas 

47 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 23/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sarla Dewi - Hubungan Tingkat Pola Asuh Otoriter dengan Kemandirian pada Siswa Siswi Remaja...



hubungan emosional orangtua-anak, perilaku mendukung, tingkat konflik 

orangtua-anak yang dikemukakan oleh Frazier (2000) . 

A. Aspek Batasan Perilaku (Behavioral Guidelines) 

Pada aspek ini , orangtua sangat kaku dan rnemaksa. Anak - anak sudah 

dibentuk sejak kecil sehingga mereka tidak mempunyai ruang untuk berdiskusi 

atau meminta keterangan. Cara yang digunakan untuk memaksakan petunjuk -

petunjuk peril aku tersebut melalui cara - cara diktator, serin gkali memakai 

hukuman yang berlebihan atau keras dan di luar kcmampuan si anak untuk 

menj alankan hukuman tersebut. Keseluruhan tujuan dari gaya ini adalah untuk 

rnelakukan kontrol anak dan bukannya mengajari anak atau membantu anak untuk 

mengembangkan otonominya . 

B. Aspek Kualitas Hubungan Emosional Orangtua-Anak (Emotional 

Quality of Parent-Child Relationship) 

Gaya pengasuhan ini mempersulit perkembangan kedekatan antara 

orangtua dan anak. Kedekatan yang sebenarnya didasari oleh saling menghormati 

dan satu keyakinan pada diri orangtua bahwa anak mempunyai kapasitas untuk 

belaj ar rnengontrol dirinya dan rnembuat keputusan melalui petunjuk - petunjuk 

peril aku dan kapasitas kogniti f yang mereka miliki. 

Gaya pengasuhan ini tidak mengakui proses individuasi pada anak dan 

pertumbuhan otonomi pada diri anak. Kedekatan yang dapat berkembang dengan 

gaya pengasuhan seperti ini adalah kedekatan semu karena kedekatan tersebut 
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muncul dari rasa takut anak untuk tidak menyenangkan orangtua dari pada 

keinginan untuk tumbuh dan berkembang. 

C. Aspek Perilaku Mendukung (Behavioral Encouraged) 

Pada aspek ini perilaku orangtua di tunjukkan dengan mengontrol anaknya 

daripada mendukung anaknya agar mereka mampu berfikir memecahkan masalah . 

Orangtua sering melarang anaknya dan berperilaku negatif dan memberi hukuman. 

Jadi orangtua lebih memberi perintah daripada menjel askan untuk melakukan 

sesuatu atau menyelesaikan masalah . 

D. Aspek Tingkat Konflik Orangtua-Anak (Levels of Parent-Child 

Conflict) 

Kontrol berlebihan tanpa kedekatan yang nyata dan rasa saling 

menghormati akan memunculkan pemberontakan pada anak. Oengan kata lain 

pengasuhan ini dapat menimbulkan banyak konflik antara orangtua dengan anak 

sekalipun ha l itu tidak ditunjukkan secara terang - terangan. Konflik ini bisa 

muncul dalam bentuk perkelahian antara anak yang satu dengan yang lainnya. 

Berdasarkan urarnn di atas dapat disimpulkan aspek-aspek pola asuh 

otoriter menurut Frazier (2000), yaitu: aspek batasan perilaku (behaviorltl 

guidelines), aspek kualitas hubungan emosional orangtua-anak (emotional quality 

ofparent-child relationship), aspek perilaku mendukung (behavioral encouraRed) , 

aspck tingkat konflik orangtua-anak (levels ofparenr-chi!d conflicr) . 
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2. Kemandirian 

Aspek yang digunakan untuk mengukur kemandirian meliputi aspek : 

kemandirian emosi, kemandirian perilaku, dan kernandirian moral vano • c 

dikemukakan oleh Doulvan & Andelson (dalarn Steinberg, 1993). 

a. Kemandirian emosi, kemandirian ini rnerujuk kepada pengertian yang 

dikembangkan asnak mengenai individualisasi dan melepaskan diri atas 

ketergantungan mereka dalam pemenuhan kebutuhan - kebutuhan dasar 

dari orangtua mereka. Secara operasional aspek kemandirian ini terdiri 

dari beberapa indikator seperti I) De-idealized artinya remaJa 

memandang orangtua apa adanya, 2) Porenl us /?eop/e artinya remap 

melihat orangtua sama seperti orang-orang dewasa lainnya, 3) /Von-

dependency artinya remaja dapat mengandalkan dirinya sendiri dari pada 

bergantung pada orangtuanya, 4 )Individuation artinya remaja merniliki 

pribadi yang berbeda dengan pribadi orangtuanya. 

b. Kemandirian perilaku yaitu kemampuan remaja untuk mengambil 

keputusan secara mandiri dan konsekuen dalam melaksanakan keputusan 

tersebut. Secara operasional menurut Steinberg (dalam Ali dan Asrori, 

2011) aspck kemandirian ini terdiri dari beberapa indikator yaitu : 

I . Memiliki kernampuan untuk mengambil keputusan tanpa 

campur tangan orang lain (changes in de cision making ahilities). 

2. Memiliki kekuatan terhadap pen garuh orang lain (changes 

incomj(irmity and susceptibility to influence) . 
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3. Memiliki rasa percaya diri dalam mengambil sebuah keputusan 

(self reliance indecision making). 

c. Kemandirian nilai merujuk kepada suatu penge1tian mengenai kemampuan 

seseorang untuk mengambil keputusan - keputusan dan rnenetapkan pilihan 

yang berpegang atas dasar prinsip - prinsip individual yang dimiliki, 

daripada mengambil prinsip - prinsip orang lain. Menurut Steinberg ( 1993) 

secara operasional aspek ini terdiri dari beberapa indikator yaitu : l) remaja 

yang memiliki keyakinan terhadap nilai-nilai yang abstrak (moral) atau 

ukuran benar atau salah (abstrack belief), 2) remaja memiliki keyakinan 

terhadap nilai-nilai yang mengarah pada prinsip (principal belief), dan 

remaja memiliki keyak inan mantap yang terbentuk pada dirinya sendiri 

(independent belief). 

Peneliti an yang diberikan berdasarkan skala Likert dengan 4 alternatif 

jawaban untuk aitem yang bersifat Favourable nilai 4 diberikan untuk jawaban 

sangat setuju (SS), nilai 3 untuk jawaban setuju (S), nilai 2 diberikan untuk 

jawaban tidak setuju (TS), dan nilai I diberikan untuk jawaban sangat tidak setuj u 

(STS). Sebaliknya untuk aitem yang bersifat Unfavourable nilai I diberikan 

untuk jawaban yang sangat setuju (SS), nilai 2 untuk jawaban yang setuju (S), 

nilai 3 diberikan untuk jawaban yang tidak setuju (TS), dan nilai 4 dibcrikan 

untuk jawaban yang sangat tidak setuju (STS). 
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F. Validitas dan Reabilitas Alat Ukur 

Di dalam penelitian maka dapat mempunyai kedudukan yang paling tinggi, 

karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi 

sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data, sangat 

menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data. 

tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen yang baik 

harus mernenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 

I. Validitas Alat Ukur 

Validitas menurut Azwar (1992) validitas berasal dari kata vo/idity 

yangberarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

dalammelakukan fungsi ukurnya.Lebih lanjut suatu alat ukur dikatakan 

mempunyai validitas tinggi apabila instrumen atau alat dapat menjelaskan 

fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar. 1992). Dengan kata lain suatu 

alatukur dapat dikatakan valid apabila alat tersebutmengukur apa 

yangseharusnya diukur. Pengujian validitas dalam alat ukur ini dimaksudkan 

untuk mengukur seberapa jauh aitem-aitem terscbut dapat mengungkap 

ck ngan jitu dan teliti gejala yang diukur. Aitem yang valid memiliki nilai 

\' '.1 liditas diatas OJ. 

Untuk memperoleh koefisien korelasi antara skor aitem dengan skor 

tot~tln_ a digunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan 

m~n ggunakan alat bantu program SPSS (Statistical Package for Socio/ 

ience ) release 16.0. yakni dengan mengkorclasikan antara skor yang 
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diperoleh pada masing-masing aitem dengan skor alat ukur. Skor total ialah 

nilai yang diperoleh dari hasil penjumlahan semua skor aitem korelasi antara 

skor aitern dengan skor total haruslah signifikan berdasarkan ukuran statistik 

te11entu, maka derajat korelasi dapat dicari dengan menggunakan koefisiensi 

dari pearson dengan rnenggunakan validitas sebagai berikut : 

r 
L xy (L[x)O::[y)]] 

n 

Keterangan : 

r : Koetisiensi korelasi antara variabel x (skor subyek setiap aitem) 

dengan variabel y 

Ixy : Jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan variabel y 

Ix : .Tumlah skor keselurahan tiap aitem x 

LY : Jumlah skor keseluruhan tiap aitem y 

N : Jumlah subyek 

2. Rcliabilitas 

Istilah reliabilitas senng disamakan dengan consistency 

stabilityataudependebility pada prinsipnya menunjukkan sejauh mana 

pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila 

dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Hal ini senada 

dengan ungkapan bahwa suatu alat ukur merupakan konsistensi hasil 

pengukuran oleh alat ukur terhadap subjek yang sama dalam waktu yang 

berbeda (Azwar. 1992). 
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Menurut Sugiyono (2009) menyatakan bahwa instrument yang 

berbentuk esai atau skala likert digunakan teknik Alpha dari Cronbach. 

Koefisien reliabilitas yang mendekati 1,00 berarti semakin baik, begitu juga 

sebaliknya. Untuk rnengetahui reliabilitas alat ukur maka digunakan rumus 

koefisien alpha sebagai berikut: 

r 

,. = [-. k J[ I _ L O"i~ ] 
11 k- l (5 2 

I 

\.. 

Dimana: 

r 11 Reliabilitasinstrumen 

k Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

""' ...... 
2 Jumlah varians butir/aitem L...,'-'b 

CJ 
1

2 
= V arians total 

Jumlah varians dicari terlebih dahulu dengan cara mencari nilai 

varians tiap butir dengan persamaan sebagai berikut: 

S = 
n 

Keterangan: 

S = Varians 

X = Nilai skor yang dipilih 

n = Jumlah sampel 

Jika nilai alpha > 0,7 artinya rel iabilitas mcncukupi (sufjlcienl 

reliability) sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh aitem 
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reliabel dan seluruh tes secara konsisten secara internal karena memiliki 

reliabilitas yang kuat. Pada umumnya reliabilitas telah dianggap 

memuaskan bila koefisiennya mencapai minimal rxy= 0,900 (Azwar, 

1992). Pengolahan data tersebut dapat juga diperoleh dengan 

menggunakan program SPSS version 16. O.for windows. 

G. Metodc Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data yang dilakukan adalah 

menganalisis data. Kegiatan menganalisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyaj ikan data tiap variabel yang ditel iti , 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Azwar, 2007). 

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis statistik 

korclasi product moment. 

Adapun rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut : 

n(I xy) - CI x)CI y) 
rxy = -;:=::::::::=======::::::::===::::::::::= 

.j{n Ix 2 - Cix 2)} {n Iv 2 - Civ 2)} 

Keterangan : 

rxy Koefisien korelasi antar butir dengan skor total 

Ix = Jumlah skor seluruh subjek untuk tiap butir 

I y .Jurnlah skor keseluruhan butir pada subjek 
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I xy Jumlah perkalian antar setiap butir dengan skor total 

n Jumlah subjek 
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sample penelitian berjumlah 200 siswa/i yang berada di kelas XI - SMA 

Brigjen Katamso Medan. 

Untuk mendukung kegiatan para siswa/i, Yayasan Brigjend 

Katamso Medan juga mengadakan kegiatan ekstrakulikuler, antara lain 

OSIS, Pramuka, karate dan seni tari 

Dalam upaya menunJang kegiatan belajar mengaJar di SMA 

Brigjend Katamso Medan, dipekerjakan 41 orang tenaga pengajar. Misi 

sekolah ini antara lain adalah : 

a. Menyiapkan SOM (guru dan pegawai) yang mempunyai keterampilan 

dan ilmu pengetahuan sehingga bertingkah laku sebagai panutan baik 

di sekolah maupun di luar sekolah. 

b. Setiap siswa/i maksimal akan memperoleh pelayanan dan pengajaran 

secara maksimal sesuai target kurikulum yang berlaku dan sekaligus 

untuk meningkatkan mutu . 

c. Kegiatan bimbingan (BP/BK) dan Bina Rohani Siswa - Siswi(BRS) 

dapat terlaksana sehingga pembinaan I pembentukan kepribadian 

siswa - siswi akan lebih baik dan mereka akan lebih meningkatkan 

kecintaannya dengan lingkungan, sekolah, dan tanah air. 

d. Penyampaian data, informasi dan laporan kepada Yayasan, Dinas dan 

masyarakat, berjalan dengan lancar sehingga roda administrasi 

sekolah dapat terlaksana dengan baik. 
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BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian 1111, maka dapat 

disimpulkan ha! ha! sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan pola asuh otoriter yang signifikan pada siswa -

siswi, ha! ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien hubungan 

r,y=O, 972dengan signifikasi = 0.000. Hal ini berarti nilai signifikasi 

yang diperoleh lebih kecil dari 0,050. Dengan dcmikian maka hipotesis 

yang diajukan yang berbunyi ada hubungan antara pola asuh otoritcr 

dengan kemandirian pada siswa/i diterima. 

2. Selanjutnya dengan melihat nilai rata-rata diketahui bahwa siswa yang 

diasuh dengan pola asuh otoriter memiliki kemandirian yang lebih 

tinggi dengan mean empirik I 04,005. 

3. Diketahui kemandirian siswa Brigjend Katamso Medan berada pada 

kategori tinggi, sebab mean empirik ( 97.006) selisihnya dengan mean 

hipotetik (65) rnelebihi bilangan SD yakni 6.585. 
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B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut 1111 dapat 

diberikan beberapa saran antara lain : 

I. K.epada Pihak Sekolah 

Melihat kondisi kemandirian s1swa - siswi yang tergolong tinggimaka 

disarankan kepada pihak sekolah untuk terus mengoptimalkan perhatian 

dan pengawasan terhadap perilaku siswa, misalnya dengan rncrnberikan 

arahan mengenai dampak positif dari tindakan yang mencerminkan 

perilaku kemandirian , baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lainatau 

memberikan pujianbagi siswa yang memiliki kemandirian yang baik 

sehingga lebih mampu meningkatkan kemandirian yang dimiliki 

individu tersebut . Dengan adanya sistem pemberian pu_pan 1111 

diharapkan s1swa s1sw1 berusaha untuk men.iaga agar tetap 

meningkatkan kemandirian individu. 

2. Kepada Orangtua 

Melihat kondisi kemandirian yang berhubungan dengan pola asuh 

otoriter maka hasil peneltiian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pemikiran dan kajian bagi orangtua dalam menerapkan pola asuh di 

rumah, dimana dari penelitian diketahui bahwa pola asuh otoriter akan 

menghasilkan yang hal yang positifyang mengakihatkan anak menjadi 

mandiri . 
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3. Kepada Para Siswa/i 

Kepada subjek penelitian diharapkan agar terns meningkatkan 

kemandiriannya. Dengan tingginya kemandirian siswa - siswi nantinya 

akan lebih mudah dalam menjalin hubungan interpersonal dan disenangi 

banyak orang sehingga lebih mudah menyesuaikan diri dengan 

I ingkungan. 

4. Kepada Peneliti Berikutnya 

Menyadari bahwa penclitian ini tidaklah sempurna. maka disarnnbn 

kepada peneliti se lanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk 

dapat mencari faktor - faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap 

kemandirian. seperti faktor sekolah. teman sepermainan dan media 

massa. Selain itu kemandirian juga tidak terlepas dari kepercayaan, 

sikap mandiri danpercaya diri. Dengan dilakukannya penelitian lanjutan 

nantinya akan diperoleh basil yang lebih lengkap dan sempurnasehingga 

rnarnpu mengurangi kel emahan dalam penelitian kami. 
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